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FACTORS THAT INFLUENCE THE SALARY OF ELEMENTARY
SCHHOOL TEACHERS IN DISTRICT OF KALIWATES
SUB PROVINCE OF JEMBER

HUSNI HASAN
000810101361

Economic Science, Department Faculty Of Economyyéisity Of Jember

ABSTRACT

In order to fulfill their life, human will take althances to reach the
economic level that they wanted. In this situatmman will try to get income,
this research will take point on the salary of edatary teacher in district
kaliwates sub province jember to get the infornmatabout the effect of the
education, work time, spare time and motivatiomvork spirit to the salary of the
elementary teacher.

This research use explanatory descriptive metlooknbw is there any
effect between work times, spare time, and motiwatr work spirit with the
level of salary. The writer use proportional clus@ndom sampling method with
353 populations, and it will take only 75 unit e@spondents. The data analysis of
the research use double linier regression andusleastatistical method. From the
double linier regression will get determinationeffwient (R) about 0,708 or
70,78 percent, its mean that the elementary teash&ary was impact by
education, work times, spare time, motivation orkvepirit variable and the rest
28,22percent effected by another factors outsidentbdel. From the probability
score F show that education (x1), work times (spare time (x3), motivation or
work spirit (x4) effect on the salary of elementamgacher in Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember.

Keywords : income, education, work times, sparestiand motivation or work
spirit

Vii



FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN GURU
SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN KALIWATES
KABUPATEN JEMBER

Husni Hasan
000810101361

Jurusan ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitashber

ABSTRAKSI

Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya manusia melakutangan
berbagai cara, agar kesejahteraannya meningkathatapan hidupnya tercapai.
Dalam hal ini manusia akan berusaha memproleh pataa penelitian disini
menitik beratkan pada pendapatan yang dilakukam gleu sekolah dasar negeri
di kecamatan kaliwates kabupaten jember dengarmaruuntuk mengetahui
besarnya pengaruh pendidikan, lama bekerja, walkdng, dan motivasi atau
semangat kerja terhadap pendapatan guru tersebut.

Penelitian ini menggunakan metoDeskriptif Eksplanatoriaitu metode
yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya huburantara pendidikan,
lama bekerja, waktu luang, dan motivasi atau seatakgrja dengan tingkat
pendapatan. Metode pengambilan sampel dalam paneiiti menggunakan
metodeProfortional ClusterRandom Samplirgdari populasi sebanyak 353 unit
diambil 75 unit responden. Analisis data yang dakam dalam penelitian ini
adalah regresi linier berganda,serta menggunakastatiistik dari hasil pengujian
yang menggunakan regresi linier berganda diprole&fikien determinasi (R)
sebesar 0,708 atau 70,78 persen yang berarti paiagiaguru dipengaruhi oleh
variabel pendidikan, lama bekerja, waktu luang, ativasi atau semangat kerja
sedangkan sisanya 28,22 persen dipengaruhi faktordiluar model. Dari hasil
nilai probabilitas F- hitung menunjukkan bahwa pdikn (X1), lama bekerja
(X2), waktu luang (X3), motivasi atau semangat &€X4), berpengaruh secara
signifikan terhadap pendapatan guru Sekolah Dasageil di Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember.

Kata kunci : Pendapatan, pendidikan, lama bekergktu luang, motivasi atau
semangat kerja.
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BAB.1 PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah
Secara kodrati manusia diciptakan Tuhan denganridiesempatan

untuk dapat hidup yang lebih baik. Oleh karena ritanusia yang dinamis
cenderung merubah keadaan dan bukan bergantungkeadaan. Manusia dalam
kehidupannya selalu berusaha memenuhi kebutuhawieyai kelangsungan
hidupnya. Pada hakekatnya kebutuhan manusia i@k tigrbatas, sehingga
manusia harus berusaha sekuat tenaga memenuhukehuersebut. Jadi dapat
dikatakan memenuhi kebutuhan untuk melangsungkdunphadalah merupakan
desakan yang mengharuskan individu untuk memenahisgsuai dengan
kemampuan dan ketrampilan yang dimilikinya. Untugknmenuhi kebutuhannya
tersebut manusia harus melakukan aktivitas yangbdtsdengan bekerja yang
telah menjadi hal utama dari citra kita dalam mesya. Bekerja merupakan
pangkal tolak dari setiap manusia yang ingin mentatkah untuk mencukupi
diri dan keluargannya.

Menurut Undang — Undang Republik Indonesia No :Tzhun 1997
tentang ketenagakerjaan, pembangunan nasionalsailakan dalam rangka
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan peuntzangmasyarakat
Indonesia seluruhnya untuk mewujudkan masyarakaonesia yang adil dan
makmur baik materi maupun spiritual berdasarkanc&sita dan UUD 1945.
Dalam pelaksanaan pembangunan, tenaga kerja meaipyp®ranan dan
kedudukan yang sangat penting sebagai pelaku tujpambangunan.
Pembanguan nasional erat hubungannya dengan penaaawisia sebagai
penggerak utama pembangunan. Pengembangan SDMdnsemakin penting
tidak saja dalam memahami peranan SDM dan pembangietapi juga dalam
mengarahkan pembangunan nasional yang berwawagandielukan.

Berkaitan dengan peranan penduduk sebagai fakiempe pembangunan
berkelanjutan, pemerintah Indonesia melihat adaigya masalah pokok yaitu

jumlah penduduk yang semakin meningkat / tingkatusebuhan penduduk yang



tinggi, kualitas penduduk yang masih rendah daakticheratanya persebaran
penduduk (Prijono Tjiptoherijanto, 1997:14).

Pertumbuhan ekonomi merupakan prasyarat bagi adaewingkatan
kesejahteraan suatu bangsa. Namun pertumbuhan rekotempa adanya
pelestarian fungsi lingkungan akan menyebabkan daangng bersangkutan
mengalami kemacetan pertumbuhan di kemudian hambBngunan nasional
haruslah dilakukan secara bertahap dengan tujuatuk umeningkatkan
kesejahteraan dan taraf hidup penduduk serta ntekaip keanekaragaman
dalam kegiatan perekonomian. Pembangunan ekonong geenjadi titik berat
pembangunan jangka panjang diarahkan pada terwygudmerekonomian
nasional yang mandiri dan handal berdasarkan dexsiokekonomi untuk
meningkatkan kemakmuran seluruh rakyat secara aseladil dan merata.
Pembangunan ekonomi merupakan suatu usaha untukgkatkan taraf hidup
bangsa yang di ukur dengan tingkat pendapatapetkapita penduduk (Irawan,
1992:5).

Upaya pembangunan ekonomi tidak berhenti pada saeber daya
manusia tersebut telah memiliki kualitas sumberadajam yang memadai,
melainkan upaya tersebut harus dilanjutkan dengameparan SDM tersebut
secara merata dalam rangka mendukung pertumbuhamorek (Prijono
Tiptoherijanto, 1997:33).

Pembangunan nasional suatu bangsa yang bertitikt Ipada bidang
ekonomi akan dapat berlangsung dalam jangka pargangmakin lama makin
maju, kalau dipenuhi sejumlah syarat pokok adakbagai berikut : (1) ada
sumber daya manusia yang cukup besar dan memplkeyaampuan serta
semangat kerja yang cukup besar, yang mengaratagecpadu dan serasi semua
kegiatan guna memanfaatkan sumber daya lain dal@se® pembangunan ;
(2) ada pasar yang cukup besar untuk menjual batangasa yang dihasilkan
dalam pembangunan (Suroto, 1992:35).

Jumlah penduduk yang besar merupakan sumber daydapgunan.
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktamika dalam pembangunan

ekonomi jangka panjang bersama dengan teknologianBe sumber daya



manusia mengambil tempat sentral, khususnya dalemb@angunan ekonomi
negara — negara sedang berkembang. Jumlah penduohgk besar, dengan
sendirinya kebutuhan masyarakat menjadi semakigakamengenai serangkaian
keperluan hidup yang sifatnya sangat mendasar tsepgrangan, sandang,
pemukiman, pendidikan dan kesehatan. Jumlah peRdyaing besar menuntut
dari lingkungan suatu pemenuhan kebutuhan yangdifrédasar (Widiyanti,
1992:64).

Penduduk yang besar merupakan modal pembanguna@malakarena
pemanfaatan tenaga kerja yang efektif sangat mémggiken, seperti yang
dikemukakan oleh Swasono dan Sulistyaningsih (1997:sebagai berikut
“Tenaga kerja dalam masyarakat merupakan faktorg yantensial untuk
pembangunan okonomi secara keseluruhan. Jumlahugekdndonesia yang
cukup besar akan menentukan percepatan laju ekpbhaikimelalui peningkatan
produktivitas maupun melalui peningkatan pendapgtarkapita. Selain itu
kesempatan kerja yang tersedia dan kualitas tekega yang digunakan akan
menentukan proses pembangunan ekonomi”.

Pendidikan, dan kemampuan profesionalisme tenagga keecara
konseptual sangat berpengaruh terhadap kesejamteRrafesi guru adalah
sebagai ujung tombak untuk meningkatkan kwalitasib®rdaya manusia dan
akhirnya akan meningkatkan profesionalisme sumlyard@manusia. Besarnya
tugas yang diemban guru, maka sangatlah perlu upayak meningkatkan
kesejahteraan para guru itu sendiri. Kajian temtéeberapa faktor yang
mepengaruhi kesejahteraan guru kiranya pentingkuditakukan.

Kecamatan kaliwates memiliki 37 Sekolah Dasar Negerg mempunyai
tenaga pengajar atau guru antara 93 orang setiap sekolah. Pendidikan yang
diperoleh guru Sekolah Dasar Negeri yang ada dakKedan Kaliwates paling
banyak adalah Sarjana S-1. Jumlah populasi gural&eloasar Negeri yang ada
di Kecamatan Kaliwates sebanyak 353 orang. Merekmpanyai pendidikan,
lama bekerja, pendapatan sambilan, dan pendapatggota keluarga yang
beraneka ragam. Banyak anggota keluarga mereka wanog bekerja untuk

menambah penghasilan dikarenakan pendapatan yargsakin kurang



mencukupi dan banyaknya jumlah keluarga yang dgang. Oleh karena itu
guru Sekolah Dasar Negeri yang ada di Kecamataiw&is dapat dipilih

sebagai responden dikarenakan jumlah guru yang likemmgkat pendapatan
yang kurang mencukupi untuk kebutuhan hidup, diuseanggota keluarga lebih

dari 50% dari jumlah keseluruhan guru yang adaatiétnatan Kaliwates.

1.2Perumusan Masalah

Berdasarkan gambaran dari latar belakang yang tdiataikan diatas
maka masalah yang dapat dirumuskan adalah fakttorfaapa saja yang
mempengaruhi pendapatan guru PNS Sekolah DasarriNdgeKecamatan

Kaliwates Kabupaten Jember.

1.3Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian inilatia

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh pendidikandaphtingkat pendapatan
guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kaliwatdsulgaten Jember.

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh lama bekerjaadap tingkat
pendapatan guru Sekolah Dasar Negeri di Kecama#diwdtes Kabupaten
Jember.

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh waktu luangadegh tingkat
pendapatan guru Sekolah Dasar Negeri di Kecama#diwvdtes Kabupaten
Jember.

4. Untuk mengetahui besarnya kemauan dan semanga teztjadap tingkat
pendapatan guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamasdimvdtes Kabupaten

Jember.



1.3.2Manfaat Penelitiaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfahagai :

1. Gambaran dan informasi tentang kondisi sosial ekorserta besarnya tingkat
pendapatan khususnya pendapatan guru Sekolah Daggri yang ada di
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember guna dijadilkeesar pertimbangan
dan kebijaksanaan dalam pembangunan lebih lanjut.

2. Informasi kepada pihak lain yang memerlukan sehgaénrdengan penelitian
sejenis.



BAB. 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Hubungan Pendidikan terhadap Tingkat Pendapan

Pendidikan merupakan salah satu bentuk investdamdaumberdaya
manusia. Pendidikan memberikan sumbangan secargsulag terhadap
pertumbuhan pendapatan nasional melalui peningkdtaterampilan dan
produktivitas kerja. Pendidikan dan pelatihan mimnilperanan dalam
pengembangan kualitas tenaga kerja yang sesuaadetugtutan kesempatan
kerja. Pendidikan perlu dikembangkan karena ilmogpéahuan dan tehnologi
terus berkembang sehingga kemampuan manusia heyadjsesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mepeindidikan dan bentuk —
bentuk pekerjaan semakin lama semakin menuntutyadstandart yang tinggi
yang sesuai dengan tuntutan jaman. Dengan demdapat diketahui bahwa
semakin tinggi pendidikan seseorang akan menyebabl@bih mudah
menyesuaikan diri dengan tuntutan ilmu pengetaldaanteknologi yang semakin
maju, sehingga seseorang akan dapat terserap dmaar tenaga kerja dan
tingkat partisipasi kerjanya juga tinggi dan berangkat waktu yang digunakan
untuk bekerjapun juga akan meningkat.

Pada umumnya jenis dan tingkat pendidikan diangdmpat mewalkili
kualitas tenaga kerja. Pendidikan adalah suatueprggng bertujuan untuk
menambah keterampilan, pengetahuan dan meningk&gmandirian maupun
pembentukan kepribadian seorang individu. Hal-lamigymelekat pada diri orang
tersebut merupakan dasar yang dibutuhkan untukksestakan pekerjaan. Makin
tinggi nilai aset makin tinggi pula kemampuan marekintuk bekerja
(Sumarsono,2003;10), hal ini dipertegas oleh Sio@ak (1998;53), dengan
semakin tingginya tingkat pendidikan seseorani@i miaktunya menjadi lebih
tambah mahal, karena orang yang waktunya relatiham@enderung untuk
menggantikan waktu senggangnya untuk bekerja. Paemgai terutama lebih
nyata dikalangan wanita, wanita berpendidikan finggumnya tidak tinggal

dirumah mengurus rumah tangga, akan tetapi massir paerja, hal ini berarti



semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, kedemingan untuk bekerja
semakin besar dan kecenderungan untuk menganggaksekecil.

Pendidikan adalah suatu proses, yang tidak bissakan dalam waktu
yang bersamaan. Dibutuhkan waktu dan biaya untsk biendapatkan suatu
pendapatan yang lebih tinggi. Pendidikan yang dsudkan disini adalah
menyiapkan tenaga kerja yang memiliki pengetahuamg ydiperlukan sebagai
dasar untuk dapat memperoleh kesejahteraan ketgatie dengan relatif mudah
(Suroto, 1992 : 346).

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokog penting, lebih-
lebih di daerah pedesaan. Hal ini disebabkan, kamrang-orang yang kurang
memperoleh kesempatan pendidikan akan tidak menapl®sempatan untuk
ikut serta secara penuh dan berarti dalam kehidepsial, ekonomi, kebudayaan
dan politik. Dalam hubungan ini dianjurkan agatesis pendidikan dan sistem
latihan disesuaikan dengan kebutuhan pembangunasionaf dengan
menghindari kemungkinan kesalahan karena pertingdaraiit. Prioritas perlu
diberikan kepada pendidikan bagi orang dewasaa perdidikan dasar, terutama
di daerah pedesaan.

Menurut Djojohadikusumo (1994 : 214) pendidikanrupakan prasyarat
untuk meningkatkan martabat manusia. Melalui pekdid warga masyarakat
mendapat kesempatan untuk membina kemampuannya mi@mgatur
kehidupannya secara wajar. Perluasan kesempatak memperoleh pendidikan
lebih tinggi berarti membuka kesempatan ekonomisukunmengupayakan
perbaikan dan kemajuan dalam kehidupan masyarakat.

Pendidikan dan pelatihan memiliki peranan dalamgpenbangan kualitas
tenaga kerja yang sesuai tuntutan kesempatan ké&gndidikan perlu
dikembangkan kerana ilmu pengetahuan dan teknotegis berkembang
sehingga kemampuan manusia harus disesuaikan depeggeambangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Hal ini dilakukan meélaglendidikan dan bentuk-
bentuk pekerjaan yang semakin lama menuntut adstapdart yang tinggi sesuai
dengan tuntutan jaman.



Seseorang yang mempunyai pendidikan tinggi akapih lenudah
menyesuaikan diri dengan tuntutan ilmu pengetaldaanteknologi yang semakin
maju, sehingga dalam memasuki dunia kerja lebih ydlkanmempunyai
kesempatan untuk masuk dalam pasar kerja. Hal ienysbabkan tingkat

pendapatan guru Sekolah Dasar Negeri juga malggitin

2.1.2 Hubungan Lama Bekerja terhadap Tingkat Pendaatan

Proses industrialisasi yang memadai akan mampgejenketinggalan di
masa sekarang ini. Proses industrialisasi membatulakumulasi sumber daya
manusia yang terdiri dari keahlian, pengalaman,pamgetahuan yang ada dalam
diri manusia.

Teori tentang lama bekerja atau pengalaman kesg@osang telah di
kemukakan oleh ( Moenir, 1988 ; 41 ) bahwa semd&mna seseorang dalam
pekerjaan maka ia semakin berpengalaman, matangndair dalam pekerjaan
yang di pertanggung jawabkan kepadanya. Pengaldmga seseorang tidak
mudah di catat melalui survei. Oleh sebab itu taigkmur sering di anggap
sebagai indikator masa kerja dengan asumsi bahwa k®aja adalah umur pada
tahun yang berlaku di kurangi umur pada saat nkelga.

Secara teori, pengalaman kerja menunujukkan pehgsang positif
terhadap peningkatan pendapatan. Asumsi dasardiapgakan adalah semakin
banyak pengalaman kerja seseorang makam semagugi produktifivtas kerja
orang tersebut. Karena pengalaman kerja dan pdngetayang lebih banyak
memungkinkan akan lebih produktif jika dibandingkdengan relatif kurang

dalam memperoleh pengalaman kerja ( Wirasutar@@6 1302 )

2.1.3 Kesediaan Untuk Bekerja (TKB)

Tingkat kesediaan untuk bekerja adalah perbandingatara jumlah
angkatan kerja dengan penduduk dalam usia kerjamdkelompok yang sama.
Tingkat kesediaan anggota keluarga untuk bekepatddinyatakan untuk seluruh
penduduk dalam usia kerja dan dapat pula dinyatak@nk satu kelompok
penduduk tertentu seperti kelompok laki-laki, kepark wanita di kota, kelompok



tenaga terdidik, kelompok umur 10 -14 tahun di ddsa lain-lain (Simanjuntak,
1998: 45).

_ JumlahAngkatanKerja
JumlahiTenagaerja

TKB

x100%

Secara singkat tingkat kesediaan untuk bekerja @akB adalah jumlah
angkatan kerja dibagi dengan jumlah tenaga kerand&elompok yang sama.
Semakin besar TKB, semakin besar jumlah angkatga Balam kelompok yang
sama. Sebaliknya semakin besar jumlah penduduk waamih bersekolah dan
yang mengurus rumah tangga, semakin besar jumlaly yargolong bukan
angkatan kerja, semakin kecil jumlah angkatan kelga akibatnya semakin kecil
TKB. Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya TKdalah (Simanjuntak,
1998:45):

1. Jumlah penduduk yang masih bersekolah. Semakinr bpsalah
penduduk yang bersekolah, semakin kecil jumlah atagk kerja dan
semakin kecil TKB;

2. Jumlah penduduk yang mengurus rumah tangga. Serhakiak anggota
dalam tiap-tiap keluarga yang mengurus rumah tgnggenakin kecil
TKB,;

3. Bagaimana suatu keluarga mengatur siapa yang bekmysekolah dan
mengurus rumah tangga. Pada dasarnya tergantung béaarnya
penghasilan dan jumlah tanggungan keluarga yarsabgkutan. Semakin
besar penghasilan cenderung memperkecil jumlahcaadgluarga untuk
bekerja, sehingga TKB relatif rendah;

4. Umur. Penduduk berumur muda umumnya tidak memputaraigung
jawab yang besar sebagai pencari nafkah untuk fgglu®ada umumnya
mereka bersekolah. Penduduk dalam kelompok umub523ahun,
terutama laki-laki dituntut untuk mencari nafkahhisgga TKB relatif
besar. Penduduk di atas 55 tahun sudah mulai merkemampuannya

untuk bekerja, sehingga TKB umumnya relatif rendah;
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5. Tingkat Upah. Semakin tinggi tingkat upah dalam yaeskat, semakin
banyak anggota keluarga yang tertarik masuk pasiga kehingga TKB
semakin tinggi;

6. Tingkat Pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendadik semakin banyak
waktu yang disediakan untuk bekerja sehingga TKiBaden besar;

7. Kegiatan Ekonomi. Program pembangunan menuntutliketan banyak
orang, harapan untuk dapat ikut menikmati hasillpmunan dinyatakan
dalam peningkatan kesediaan untuk bekerja. Seniegttambah kegiatan

ekonomi, semakin besar TKB.

2.1.4 Teori Tingkat Utility dan Perubahan Pendapata

Untuk Negara sedang berkembang, pendapatan yargrditsepenuhnya
digunakan untuk konsumsi terutama dalam memenuhitkban pokoknya. Bagi
keluarga miskin akan membelanjakan sebagian bedaar seluruh pendapatan
yang diterima untuk konsumsi kebtuhan pokoknya.daendemikian pendapatan
mempunyai pengaruh yang positif terhadap konsumsi.

Pertambahan pendapatan meningkatiality baik melalui pertambahan
konsumsi maupun penambahan waktu senggang. Menamdbkiu senggang

berarti mengurangi jam kerja ( Simanjuntak, 199: 6
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Gambar 2.1 : Pertambahan Pendapatan Utility
Sumber : Simanjuntak 1998 hal 63
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Pertambahan pendapatan dapat dilukiskan dengassgajar yang lebih
tinggi, seperti BC, dan BC; yang sejajar dengam®;. pertambahan pendapatan
(D2E dari DiE;) mengakibatkan:

1) Peningkatan utility dari Umenjadi U;

2) Penambahan waktu senggang sebedas (dari OD menjadi OD); dan
3) Pengurangan waktu yang disediakan untuk bekehasar ED; (dari HD,
menjadi HD).

2.1.5 Pengertian Motivasi dan Semangat Kerja

Menurut Umar Nimran (1996 : 40 — 41) dalam berbatyratur
manajemen dan psikologi cukup banyak definisi yalitgwarkan oleh para
pakar, tetapi menurutnya definisi motivasi akaningu dari tiga karakteristik
pokok motivasi yakni : (1) usaha, (2) kemauan Vgt dan (3) arah tujuan.

Karakteristik pertama dari motivasi adalah usatagymenunjuk kepada
kekuatan perilaku kerja seseorang atau jumlatmausgang ditunjukan oleh
seseorang dalam pekerjaannya. Tegasnya hal iibatk@n berbagai macam
kegiatan dan bermacam-macam pekerjaan. Kemauaas kemerupakan
karkateristik pokok motivasi yang kedua yang meunkinkepada kemauan keras
yang didemontrasikan oleh seseorang dalam mersrapksahanya kepada
tugas-tugas pekerjaannya. Karakteristik motivasngy&etiga berhubungan
dengan arah yang dituju oleh usaha dan kemauaras keng dimiliki oleh
seseorang yang pada dasarnya berupa hal-hal yamgumtungkan.

Jadi dengan melihat kepada pokok motivasi diateeka motivasi akan
didefinisikan sebagai keadaan dimana usaha darmalan keras seseorang
diarahkan kepada pencapaian hasil-hasil tertéfgsil-hasil yang dimaksud bisa
produktivitas, kehadiran atau kinerjanya.

Semangat kerja pada dasarnya adalah keadaan kejiwatak melakukan
sesuatu secara kudddssler 1998, 92). Semangat kerja menunjuk pada aktivitas
emosional seseorang untuk terdorong melakukassuase Flipo, 1961 : 149).
Dengan dorongan tertentu pegawai yang bersemantjaggi akan selalu

terdorong untuk melakukan kesibukan walaupun ktiddiperintahkan
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(Simanjuntak, 1985, 74). Sedangkan motivasi mentirddani Handoko (1985,
124) menunjukan keadaan pribadi seseorang yangdormmg keinginan
individu untuk melalkukan kegiatan-kegiatan tefteguna mencapai tujuan.

Dalam sikap dan semangat kerja pegawai , tentja siap pegawai
memiliki motivasi dan harapareXpectancy Motive adalah pernyataan batin
yang berwujud daya kekuatan untuk bertindak atrgdrak (Handayaningrat,
1981, 64). Sedangkan harapan adalah kemungkindakpetertentu akan diikuti
oleh hasil tertentu, yakni suatu kesempatan yailigritan terjadi karena
perilaku.

Jadi semangat kerja pada dasarnya adalah lingkugnglan emosional
dan hasrat serta motivasi yang kuat untuk melakulsasuatu tanpa diminta.
Semangat kerja yang kuat sangat mempengaruhi &iaatja lain :

1) Pendekatan terhadap Motivasi Pegawai

Ada dua pendekatan yang biasanya dipakai untuk ahami tentang
motivasi, pertama pendekatan kebutuhan dan kedhdivasi dipandang dari
sudut pandang proses.

a. Pendekatan Kebutuhan, dalam konteks ini teori—texmtivasi ini berusaha
menjelaskan macam-macam kebutuhan manusia af@m ¢ondisi-kondisi
mana mereka termotivasi untuk memenuhi kebutw®nYang termasuk
ke dalam kelompok ini teori ini adalah sebagaikogr :

1) Teori Tingkat Kebutuhan Maslow,

Abraham Maslow adalah seorang psikolog yang mengegkan teori
umum tentang motivasi manusia. Menurut dia manoaniliki lima kelompok
kebutuhan yang tersusun dalam suatu hirarki, deswze dari yang paling dasar.
Kelima kelompok kebutuhan menurut Maslow itu adalah

a. Kebutuhan fisologis (sandang, pangan, papan, kesgha

b. Kebutuhan rasa aman (keamanan, kemerdekaan, pewjad),

c. Kebutuhan sosial (cinta, berkumpul, berkawan),

d. Kebutuhan harga diri (penghargaan, pengakuan, ayean),

e. Kebutuhan aktualisasi diri (mengembangkan potetsars maksimal).
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2) Teori ERG Alderfer,

ERO adalah existence relatedness dan growth (keberadaan,
keterhubungan, dan pertumbuhan). Clayton Alderfelalah orang yang
mengajukan teori ini yang sekaligus sebagai perajamtas teori Maslow.
Singkatnya dari lima kebutuhan yang dikemukakarh d#aslow, kemudian
diringkaskan oleh Alderfer ke dalam tiga kelompabktuhan. Ketiga kelompok
kebutuhan itu adalah sebagai berikut :

a. Existence needs(eksistensi/keberadaan), yang termasuk ke dalam
kelompok kebutuhan ini adalah apa-apa yang dapatiadkan oleh
sejumlah kondisi material. Karenanya, kebutuharsamgat dekat dengan
kebutuhan fisiologis dan keamanan yang lebih tesiamm oleh kondisi
material dari pada oleh hubungan antar pribadi.

b. Relatedness neediketerhubungan), kebutuhan ini terpuaskan melalui
adanya komunikasi terbuka dan pertukaran pikirataranorang-orang
yang berhubungan (misalnya dalam organisasi). bBrkditan dengan
kebutuhan-kebutuhan sosial dan harga diri dalam tegkat kebutuhan
Maslow.

c. Teori Motivasi Herberg, kebutuhan ini terpenuhiloleeterlibatan yang
kuat dalam tempat/lingkungan kerja, yang didalammanggambarkan
adanya pemanfaatan secara penuh keahlian dan kemamsgerta
pengembangan secara kreatif atas keahlian dan keuwasuryang baru.
Kebutuhan ini sangat dekat dengan kebutuhan akasalidiri, dan
sebagian dari kebutuhan harga diri Maslow.

3) Teori Motivasi Herzberg,

Beberapa waktu yang lalu, Frederick Herzberg seprasikolog,
melakukan studi terhadap 203 orang akuntan danymsidi kawasan Pittburgh,
A.S. Dari hasil studinya itu ia menyimpilkan baha@da dua faktor penting dalam
lingkungan kerja para pekerja. Yang pertama ad@akcontext faktors atau

dissatisfiers atauhygiene factorsdan yang kedusatisfiersatau motivators.
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Faktor yang pertamajygiene factorsadalah faktor yang apabila tidak
dipenuhi dapat menimbulkan ketidakpuasan para paigd@aktor-faktor tersebut
adalah:

a. Kebijakan perusahaan dan administrasconfpany policy and
administratior)
Supervisi §epervisioh
Kondisi kerja (vorking condition
Hubungan antar pribadinterpersonal interaction

Gaji (salary)

~ o oo o

Keamanan kerjgdb security
Faktor yang kedua, motivators, adalah faktor ygoapda dipenuhi akan
menimbulkan kepuasan kerja dan motivasi. Sebalikigdanya faktor tersebut
tidak akan menimbulkan ketidakpuasan kerja pegatdapun faktor-faktor yang
termasuk ke dalam kelompok ini diantaranya adalah:
(1) Prestasigchievement
(2) Pengakuanrécognition
(3) Pertumbuhangrowth)
(4) Kerja itu sendiri the work itself
(5) Kemajuan &dvancemeit
(6) Tanggung jawabrésponsibility
Perlu juga dicatat bahwa Herzberg berpendapat batepmasan dan
ketidakpuasan bukanlah dua titik ekstrim dari s&tntinum, akan tetapi
merupakan dua hal yang indenpeden satu sama lainnya
b. Pendekatan Teori-teori Proses, Berlawanan dengan-té®ri kebutuhan
seperti yang diuraikan diatas, teori-teori prosesmmsatkan perhatian pada
bagaimana motivasi terjadi. Kelompok teori ini dteori motivasi yang
penting, yaitu: 1) teori ekspektansi dan 2) teeadilan. Masing-masing teori
ini akan diulas secara singkat sebagai berikut :
1. Teori ekspektansi, ide dasar yang melandasi tebadalah keyakinan bahwa
motivasi ditentukan oleh hasil-hasil yang diharapkdeh seseorang untuk

dicapai sebagai buah dari pada tindakan-tindakanrekae dalam
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mengembangkan teori. Ada tiga unsur penting yangt iknenentukan

pencapaian hasil yang disarankan oleh teori iriuya

1. Instrumentality adalah kemungkinan di mana keluaran tingkat pexta
(misalnya produktivitas yang tinggi) akan diikuteb keluaran tingkat kedua
(misalnya gaji). Atau dengan kata lain bahwa imagrntaly adalah keyakinan
bahwa suatu perbuatampeffoemance adalah pneting untuk memperoleh
imbalan (eward)

2. Valance adalah nilai yang diharapkan atas hasil, yaitadean di mana hasil
itu cukup menarik atau idak bagi seseorang. Jadmenunjukkan kuatnya
keinginan seseorang untuk memperoleh hasil tingkattama. Valence
mempunyai nilai positif apabila seseorang berkeeng untuk mencapai hasil
tingkat pertama, damwalence bernilai nol apabila seseorang acuh-takacuh
terhadap hasil tertentu, dan selanjutryalence mempunyai nilai negatif
apabila seseorang lebih suka untuk tidak mencagsli tersebut.

3. Expectancyadalah kemungkinan bahwa pegawai dapat benar-begwcapai
keluarab (hasil) tingkat pertama tertentu, denganungkinan adalah 1,0.

Demikianlah teori Vroom ini lalu diberi nama dengaori Expectancy

Asumsi teoriexpectencyni, antara lain:

a. Tingkah laku ditentukan oleh gabungan motivasrdeg pada setiap
individu dalam lingkungan tertentu.

b. Setiap orang membuat keputusan secara sadar tdimngkah lakunya.

c. Masing-masing individu mempunyai kebutuhan, keiggim dan tujuan
yang berbeda-beda, dan karenanya masing-masing areamperoleh
kepuasan yang berbeda terhadap hasil/penghargéamtue

d. Masing-masing individu membuat keputusan dari bgabpilihan tingkah
laku tergantung pada harapan yang diinginkan, daamsejauh mana
suatu tingkah laku itu diyakini akan memberikanilhgeng diharapkan.

2. Teori Keadilan, indidvidu-individu hendaknya dimatsi untuk menjamin
hubungan timbal balik yang seimbang (adil). Ketaldikan adalah tidak baik,
menghasilkan tekanan batin, dan orang-orang peelngorbankan energinya

untuk mengurangi ketidakadilan dan mencapai keadi@eh karena itu,
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keadilan perlu sekali diperhatikan dalam usaha kitatuk motivasi
pegawai/pekerja. Seorang psikolog, Stacy Adamahteinyak mencurahkan

perhatian dalam pengembangan teori ini.

2) Unsur-Unsur Dalam Motivasi dan Semangat Kerja
a. Kondisi Kerja

Kondisi tempat kerja diduga mempunyai hubungasitjpodengan kinerja
pegawai. Kondisi kerja yang konduksif akan membananingkatkan semangat
kerja yang akirnya mempengaruhi hasil kinerja pegayang bersangkutan.
Kondisi kerja yang kurang konduksif akan mempunyaplikasi yang sifatnya
kontraproduktif bagi kinerja pegawai.
b. Kesejahteraan

Pimpinan organisasi yang memperhatikan keberlanjutrganisasinya
akan memperhatikan kesejahteraan anggotanya. Késgjan dalam konteks ini
bukan hanya berupa gaji semata tetapi bisa berwugarial dan non material.
Yang termasuk kesejahteraan yang sifatnya matagalberupa gaji, kompensasi
material dan non material atas pretasi maupun barbsistem insentif dan
disinsentif yang dinamik serta adil.
c. Kemauan dan Semangat Kerja

Semangat kerja pegawai untuk bekerja lebih giatd#mgan sekuat tenaga
demi mencapai tujuan organisasi adalah cermintoteyginya tingkat kemauan
dan semangat kerja pagawai, sedangkan semangat kejwujud dorongan ,
hasrat dan motivasi yang kuat untuk melaksanakahkerjaan dan bersikap

selalu sibuk.

2.2 Tinjauan Pustaka Sebelumnya

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Hadi (20@Bngan judul
“Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Tingkati$teasi Kerja Anggota
Keluarga di Desa Wonokolo Kecamatan Panggul Kalempatrenggalek”
menyatakan bahwa koefisien tingkat pendidikan kegealuarga sebesar —0,0648,

yang berarti semakin tinggi tingkat pendidikan Kepkeluarga maka tingkat
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partisipasi kerja anggota keluarga akan semakimaten Besarnya koefisien
jumlah anggota keluarga adalah 0,4318 yang besariakin besar anggota
keluarga maka akan semakin besar pula tingkatspgzasi kerja anggotanya,
karena keluarga yang memiliki jumlah anggota keJaayang besar mempunyai
kebutuhan konsumsi yang lebih besar, sehingga #@mdgduarga yang sudah
memasuki usia kerja lebih terdorong memasuki dkeiga untuk meringankan

beban keluarga. Koefisien pendapatan kepala keluseppesar — 0,0000016982
yang berarti semakin tinggi pendapatan keluargaamakan semakin rendah
tingkat partisipasi kerja anggotanya, karena kepedluarga yang memiliki

pendapatan yang relatif besar cenderung memperkeciah anggota keluarga
untuk bekerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Rosita Ningrum @0erjudul Pengaruh
Sosial Ekonomi Guru Sekolah Dasar Negeri Terhadapkat Partisipasi Kerja
Anggota Keluarga di Desa Ambulu Kabupaten Jembég 2B enyatakan bahwa
koefisien tingkat pendidikan sebesar 0,131 yangarberbahwa semakin
bertambahnya pendidikan menyebabkan semakin beatamgh tingkat partisipasi
kerja anggota keluarga. Pengaruh koefisien pendapsébesar 4,510 yang
berarti bahwa semakin bertambahnya pendapatan mienyebabkan semakin
bertambahnya tingkat partisipasi kerja anggota éel Pengaruh koefisien
jumlah tanggungan keluarga sebesar 0,308 mempusyaibahwa semakin
banyak jumlah tanggungan keluarga akan meningkaikghkat partisipasi kerja
anggota keluarga.

Penelitian yang dilakukan oleh Andi Firdaus (2006)judul Pengaruh
Sosial Ekonomi Guru Sekolah Dasar Negeri Terhadagk@t Pendapatan Rumah
Tangga Guru SDN di Kecamatan kaliwates Kabupatenbde 2006. Hasil
pengujian hipotesis secara bersama — sama (ujilRunjukkan bahwa variabel
pendidikan (X1), lama bekerja (X2), waktu luang }X&an tanggungan keluarga
(X4) berpengaruh terhadap tingkat pendapatan aaggeluarga guru Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Kaliwates Kabupaten JefM)ehal ini ditunjukkan
dengan besarnya nilai probabilitas F sebesar 0,B@8il pengujian hipotesis

secara individu (uji t) menunjukkan bahwa varigibahdidikan (X1), lama bekerja
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(X2), waktu luang (X3), dan tanggungan keluarga)(Xdbagai variabel bebas
mempunyai pengaruh yang nyata dan signifikan teghatihgkat pendapatan
anggota keluarga guru Sekolah Dasar Negeri di KatamKaliwates Kabupaten
Jember (Y) sebagai variabel terikat, hal ini dittklan dengan besarnya nilai
probabilitas t untuk pendidikan (X1) sebesar 0,0008j probabilitas t untuk lama
bekerja (X2) sebesar 0,043, nilai proabilitas tuntvaktu luang (X3) sebesar
0,004, dan nilai probabilitas t untuk tanggungalu&eya (X4) sebesar 0,004.

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka pemikiran yang mendasari penelitian d@alah bahwa tingkat
pendidikan, lama bekerja, waktu luang dan motivemia akan berpengaruh
terhadap pendapatan guru secara individual merapakatu yang dianggap
sangat penting, baik bagi guru itu sendiri maupagi Iinstansi. Pendapatan guru
dipengaruhi oleh motivasi kerja dimana faktor masivkerja dalam kajian ini
diterjemahkan kedalam indikator kemauan dan santakgga guru dalam
bekerja. Semakin tinggi kemauan dan semangat kegjea semakin tinggi pula
pendapatan guru yang diterjemahkan dalam bentuliapatan.
Berdasarkan kajian teori di atas maka dapat tliliekonsepsi dan hipotesisnya

sebagai berikut :

Pendidikan Gur
(X1)

Lama Bekerja Pendapatan
(X2) (Y1)

Waktu Luang
(X3)

Kemauan & Semangat ke
(X4)

Gambar 2.2 Model Hipotesis
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikatapat disampaikan
hipotesis bahwa :

1. Pendidikan berpengaruh nyata atau signifikan texpatihgkat pendapatan
guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kaliwatdsulgaten Jember.

2. Lama bekerja berpengaruh nyata atau signifikaratip tingkat pendapatan
guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kaliwatdsulgaten Jember.

3. Waktu luang yang dimiliki oleh berpengaruh nyatauasignifikan terhadap
tingkat pendapatan guru Sekolah Dasar Negeri diaKetan Kaliwates
Kabupaten Jember.

4. Kemauan dan Semangat Kerja berpengaruh nyata gaifikein terhadap
tingkat pendapatan guru Sekolah Dasar Negeri diaKetan Kaliwates
Kabupatenlember.



BAB. 3 METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan di Kecamatan Kafes Kabupaten
Jember ini adalah metod2eskriptif Eksplanatoriyaitu metode yang digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara gi&adj lama bekerja, waktu
luang, dan motivasi dengan tingkat pendapatan @&kolah Dasar Negeri di
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Penentuaaldpenelitian dilakukan
secara sengajgpurposive)dengan mempertimbangkan bahwa pendapatan guru
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kaliwates Kalmmpdember banyak yang

bekerja untuk menambah pendapatan.

3.1.2 Unit Analisis

Unit Analisis dalam penelitian ini adalah pendapaguru Sekolah Dasar
Negeri yang ada di Kecamatan Kaliwates Kabupatembde yang kaitannya di
pengaruhi faktor tingkat pendidikan, lama bekenaktu luang dan kemauan

semangat kerja.

3.1.3 Populasi

Populasi penelitian ini adalah guru Sekolah Ddsageri yang ada di
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember yang sudakelbarga. Jumlah
populasi guru Sekolah Dasar Negeri yang ada di ihatan Kaliwates sebanyak
353 orang.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel dengan memakai samgeiasacak gugus
bertahap secara proporsional atau Proporsional teaZluRandom Sampling
(Singarimbun dan Effendi, 1987 : 168). Cara penglmbsampel dilakukan
dengan secara bertahap, dimulai dengan memlih S&dabarkan lokasi dan
berdasarkan Kisifikasi kwalitas, disetiap kelom@RN dipilih beberapa SDN

20
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secara proporsional dan acak sebagai SDN sampeiudien dari sejumlah SDN
sampel terpilih dipilih beberapa guru yang menjadit sampel, dimanasistem
pilihan sampel dilakukan secara acak.

Jumlah populasi guru Sekolah Dasar Negeri yadg di Kecamatan
Kaliwates sebanyak 353 orang. Sampel yang akatitidéebagai responden
sebanyak 25% dari populasi yaitu sebesar 75 guningga dianggap cukup

mewakili populasi.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalatia g@imer yaitu data
yang diperoleh dari responden, dengan metode was@n@ngsung dengan
responden dengan menggunakan daftar pertanyaan tgdaly dipersiapkan
sebelumnya. Sebagai penunjang data primer digunalkda sekunder yang
diperoleh dengan cara mencatat dan menyalin daig tdah dikumpulkan oleh
instansi yang ada kaitannya dengan penelitian yaifu dari kantor Dinas
Pendidikan Nasional, kantor Kecamatan Kaliwatespoidan penelitian

sebelumnya dan studi literatur yang ada hubungadeggan penelitian ini.

3.4 Metode Analisis Data
Untuk mengetahui pengaruh faktor pendidikan, l&eleerja, waktu luang,
dan motivasi atau semangat kerja terhadap tingkadgpatan guru Sekolah Dasar

Negeri, digunakan analisis regresi linier bergaf@aarati, 1997:130).

Y =bo+ X1 + pXo + X3 + Xy + €
dimana :
Y = pendapatan ( Rupiah).
by = besarnya pendapatan minimal pada saaXX Xs dan X, sama
dengan nol;
b, = besarnya pengaruh pendidikan terhadap tingkadggatan guru

Sekolah Dasar Negeri.
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b, = besarnya pengaruh lama bekerja terhadap ting&atlapatan
guru Sekolah Dasar Negeri.

b; = besarnya pengaruh waktu luang terhadap tingkadgpatan guru
Sekolah Dasar Negeri.

b, = besarnya pengaruh kemauan dan semangat kergalagriingkat
pendapatan guru Sekolah Dasar Negeri.

X1 = pendidikan responden (tahun).

X2 =lama bekerja (tahun).

X3 = Waktu Luang (jam/bln).

Xs = Kemauan dan Semangat Kerja ( rupiah).

e = kesalahan random yang dianggap menyebar semanal.

3.4.1 Uji Statistik

Untuk mengetahui pengaruh signifikan antara vati@hriabel bebas
terhadap variabel terikat secara bersama-sama akganuji F sebagai berikut
(Gujarati, 1997:120).

R*/ k
(1-R)/(n-k-1)

F-hitung =

dimana:
R? = koefisien determinan
k = banyaknya variabel bebas

n = banyaknya sampel

Rumusan hipotesis :

Ho : b= b,=b; = by= 0, artinya secara bersama-sama variabel bebd&dpjem,
lama bekerja, waktu luang dan kemauan semangad ker|
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat besarnya tingkat pendapatan gekol&h

Dasar Negeri.
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Ha: b # by # bs # by # 0, artinya secara bersama-sama variabel bebaglpeamng
lama bekerja, waktu luang dan kemauan semangat ker;j
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap vakiabe
terikat besarnya tingkat pendapatan guru SekolasaiDa
Negeri.

Kriteria pengujiannya adalah dengan menggunakagkat keyakinan

95% dan tingkat kesalahan 5% adalah sebagai berikut

1. Jika Fhiung > F tabe, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pewiga
yang signifikan antara variabel bebas pendidikamal bekerja, waktu luang
dan kemauan semangat kerja secara serentak terhadggbel terikat
besarnya tingkat pendapatan guru Sekolah DasariNege

2. Jika F hiung < F tapel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas idiéswah, lama bekerja,
waktu luang dan kemauan semangat kerja secarataernemhadap variabel
terikat besarnya tingkat pendapatan guru SekolaaDdegeri.

3. Jika probabilitass 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada
pengaruh yang signifikan antara variabel bebasdjdéan, lama bekerja,
waktu luang dan kemauan semangat kerja) secardtaimterhadap variabel
terikat (tingkat pendapatan guru Sekolah Dasar fege

4. Jika probabilitas> 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya Kidala
pengaruh yang signifikan antara variabel bebasdidémn, lama bekerja,
waktu luang dan kemauan semangat kerja) secardtamterhadap variabel
terikat (tingkat pendapatan guru Sekolah Dasar Nege

Untuk mengetahui pengaruh signifikan antara vafiahriabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial digunakjan (t-test) dengan rumus

(Gujarati, 1997:120).

bi
t — hitung =——
Sbi
dimana :
bi = koefisien regresi

Sbi = standar error deviasi
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Rumusan hipotesis :

Ho : bh = b, = by = Iy = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikataen
masing-masing variabel bebas pendidikan, lama
bekerja, waktu luang, dan Kemauan semangat kerja
terhadap variabel terikat besarnya tingkat pendapat
guru Sekolah Dasar Negeri.

Ha: b # b, #bs# by # = 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antaaaing-
masing variabel bebas pendidikan, lama bekerja,
waktu luang, dan kemauan semangat kerja terhadap
variabel terikat besarnya tingkat pendapatan guru
Sekolah Dasar Negeri.

Kriteria pengujian untuk uji dua arah dengan memgdan tingkat

keyakinan 95% dan tingkat kesalah@@vel of signifikan)5% adalah sebagai
berikut :
Jika —tiapel < t hitung < t taver, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak
terdapat pengaruh yang siknifikan antara masingngasvariabel bebas
pendidikan, lama bekerja, waktu luang, dan kema&mnangat kerja terhadap
variabel terikat. Jika —hpei > t hitung > t tabel, Maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antaraimgamasing variabel bebas
pendidikan, lama bekerja, waktu luang, dan kemaemnangat kerja terhadap
variabel terikat.

Jika probabilitass 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya pdagaruh

yang signifikan antara variabel bebas (pendidikama bekerja, waktu luang dan

kemauan semangat kerja).

Jika probalitas> 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya kidada

pengaruh yang signifikan antara variabel bebasdjpé@n, lama bekerja, waktu

luang dan kemauan semangat kerja) secara parstedsp variabel terikat

(tingkat pendapatan guru Sekolah Dasar Negeri).

Untuk mengetahui besarnya pengaruh secara kekalunariabel bebas
terhadap variabel terikat digunakan koefisien deigsin dengan perumusan

modelnya sebagai berikut (Gujarati, 1997 : 127).
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blzyxl + bZZyXZ + ngy)%

zy

Batas nilai R adalah : 0 < R< 1 (supranto, 1995:219)

Kriteria pengujian :

1. apabila nilai B mendekati 1, maka persentase pengaruh variaheXaX X,
dan X, terhadap variabel Y besar.

2. apabila nilai R mendekati 0, maka persentase pengaruh variahef,X Xs,

dan X, terhadap variabel Y tidak ada.

3.4.2 Uji Ekonometrik (Asumsi Klasik)
1. Uji Multikolinearitas

Multikolineritas berarti terjadi interkorelasi améa variabel bebas dimana
menunjukkan adanya lebih dari satu hubungan liggarg signifikan. Apabila
koefisien korelasi variabel yang bersangkutan myaiterletak di luar batas-batas
penerimaan (critical value) maka koefisien korelasi bermakna dan terjadi
multikolinearitas. Apabila koefisien korelasi td¢dk didalam batas-batas
penerimaan maka koefisien korelasinya tidak bermakian tidak terjadi
multikolinearitas. Gejala multikolinearitas dapatieteksi dengan menggunakan
nilai VIF (Variance Inflation Vactorlyang didapat jika menggunakan program
SPSSFor Windows Versi 10.0naka multikolinearitas terjadi jika nilai VIF

mendekati 10.

2. Uji Autokorelasi

Menurut Gujarati (1993:215), uji autokorelasi dighan untuk menguiji
apakah antara variabel bebas saling mempengarutiukUnengetahui apakah
dijumpai adanya autokorelasi digunakan uji Durbifaston test.

Cara pengujiannya adalah dengan membandingkan dulia Durbin-
Waston yang dihitung (d) dengan nilai batas atgsd@h nilai batas atas,{dyang
ada pada tabel Durbin-Waston seperti yang dijetasf@ujarati, 1993:217)

sebagai berikut :
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1. jika Ho adalah tidak ada autokorelasi positif, maka jika

d<ad : menolak H
d>d : tidak menolak ki
di<sd<d, : pengujian tidak meyakinkan

2. jika Hp adalah tidak ada autokorelasi negatif, maka jika
d>4-d : menolak H
d<4-d : tidak menolak bl
4-d<d<4-d : pengujian tidak meyakinkan

3. jika Ho tidak ada autokorelasi positif maupun negatif, anak
d<dataud>4-gd : menolak H
dy<d<4-4d : tidak menolak b
di<d<d,ataud4 —g<d<4-d :pengujian tidak meyakinkan

3. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk mengetalapakah kesalahan

penganggu mempunyai varian yang sama. Pengujiaakullihn dengan

menggunakan uji Glejser dengan langkah-langkahgselzerikut (Gujarati,

1993:438) :

a. melakukan regresi variabel terikat Y terhadap sewarabel penjelas Xi
dan memperoleh nilai residual (I e 1) ;

b. melakukan regresi dari nilai absolut residual (I)eterhadap Xi yang
mempunyai hubungan erat dengdhu dengan bentuk regresi sebagai
berikut :

lel=00+0:X1+yl
c. menentukan ada tidaknya heterokedastisitas dalanstaiistik, untuk

menguiji hipotesis :

Ho=0l=0dan Hi =0l #0

Kriteria pengambilan keputusan :
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1. apabila t hitung< nilai positif t tabel atav> nilai negatif t tabel, maka Ho
diterima dan tidak terjadi heterokedastisitas.
2. apabila t hitung> nilai positif t tabel ataw nilai negatif t tabel, maka Ho

ditolak dan terjadi heterokedastisitas.

3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya
Untuk menghindari adanya pemahaman yang tidak tgatmeluasnya
cakupan permasalahan maka perlu adanya pemba&sgerfian sebagai berikut:

1. Pendapatan guru adalah gaji perbulan guru ditanplealdlapatan sampingan
yang diperoleh, karena keadaan ekonomi keluarggasaergantung dari besar
kecilnya pendapatan guru selama satu bulan, yamgaidikan dalam rupiah
perbulan.

2. Pendidikan adalah pendidikan formal yang pernalerdiph responden yang
dinyatakan dalam tahun sukses pendidikan.

3. Lama bekerja adalah lamanya jangka waktu sejak ademgjuru di Sekolah
Dasar Negeri di kecamatan Kaliwates Kabupaten Jemshepai dengan
sekarang yang dinyatakan dalam tahun.

4. Waktu Luang dalam kajian ini diterjemahkan sebadaisediaan guru SDN
Kaliwates untuk bekerja adalah jumlah waktu luammgy digunakan untuk
bekerja secara efektif di luar kerja lingkunganddak sebagai guru dengan
ukuran satuan jam/bulan.

5. Motivasi diterjemahkan dalam variabel Kemauan dam&hgat kerja guru
SDN dalam menjalankan tugas. Masing-masing mentaleaigan liket, yakni
5 = sangat kuat; 4 = kuat; 3 = cukup kuat; 2 rakg kuat dan 1 = tidak kuat
yang apabila meningkat 1 tingkat akan menigkatlendppatan.



BAB. 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Keadaan Geografis Kabupaten Jember

Kabupaten Jember memiliki wilayah 3.295.34n’yang terletak pada
posisi 6°279 sampai dengarv°1433 Bujur Timur dan8°596 sampai dengan
8°3356 Lintang Selatan. Dengan wilayah yang berbentulardat ngarai yang
subur pada bagian tengah dan selatan. Wilayah kaéaplember dikelilingi
pegunungan sepanjang timur dan Samudera Indonesia.

Secara geografis Kabupaten Jember sebelah Utatmthsan dengan
Kabupaten Bondowoso dan sebagian kecil KabupateioRnggo. Sebelah
Timur berbatasan langsung dengan Kabupaten Banwgiwaebelah Selatan
berbatasan dengan Samudera Indonesia dan sebetah gsbatasan dengan
Kabupaten Lumajang.

Kecamatan Kaliwates merupakan salah satu kecardataB1 kecamatan
yang termasuk dalam wilayah Kabupaten Jember. KatzanKaliwates memiliki
luas wilayah 2.493,66 K. Secara astronomi Kecamatan Kaliwates terletak
antara 11338’ 30” sampai dengan 1135’ 53” Bujur Timur dan 86’ 5” sampai
dengan 8 13’ 8" Lintang Selatan. Secara geografis, wilayKkcamatan

Kaliwates mempunyai batas-batas sebagai berikut:

Sebelah Utara : Kecamatan Patrang
Sebelah Timur : Kecamatan Sumbersari
Sebelah Selatan : Kecamatan Jenggawah
Sebelah Barat : Kecamatan Sukorambi

Secara administratif, Kecamatan Kaliwates menuagfidn pemerintahan
Kecamatan Kaliwates memiliki 7 kelurahan/desa, 32ud, 144 RW dan 297 RT.
Ketujuh kelurahan tersebut yang termasuk dalamyafiaKecamatan Kaliwates
adalah: (1) Kepatihan, (2) Jember Kidul, (3) Kales (4) Sempusari, (5)
Mangli, (6) Kebon Agung dan (7) Kelurahan Tegal &es

Secara topografi wilayah, Kecamatan Kaliwates teukadalam wilayah

yang mempunyai topografi datar, arena seluas 2Km6 atau 91,20 % dari
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seluruh wilayah Kecamatan Kaliwates termasuk ddtamiringan lereng 0,2 %
dan selebihnya memiliki kemiringan lereng yang kiderlalu tinggi yakni seluas
2,18 Knf atau 8,74 % berupa kemiringan 2 %-15 %.

4.1.2 Kependudukan

Menurut data Biro Pusat Statistik (BPS,2004:84) Wmsten Jember
hingga tahun 2004 dari hasil sensus penduduk a@a280.291jiwa. Dari jumlah
ini 1.099.286 jiwa tergolong dalam angkatan kedjari data yang sama tercatat
122.887 adalah pencari kerja. Dengan demikian ivelabanyaknya jumlah
angkatan kerja yang tidak dapat terserap dalamnémpa kerja, perlu kiranya
mencari formulasi yang dapat memperbaiki kondissebut. Sektor pengiriman
tenaga kerja ke luar negeri sebagai salah satinalitee yang dapat dijadikan
sebagai solusi untuk mengatasi jumlah pencari keney tidak dapat tertampung
pada lapangan pekerjaan yang ada dalam wilayah pgésdau Jember. Upaya
pemerintah untuk memperluas lapangan dan menciptdesempatan kerja
merupakan bagian dari masalah yang dihadapi oletepetah Daerah Tingkat Il

khususnya Dinas Ketenagakerjaan.

4.2 Gambaran Responden
4.2.1 Umur

Responden dalam penelitian ini adalah guru Sek@lakar Negeri di
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember dengan berbzzam masa kerja,
tingkat pendapatan dan telah menikah. Berdasarkaeliian, dapat diperoleh
bahwa umur guru Sekolah Dasar Negeri yang mengsfionden adalah antara
umur 23 tahun sampai 55 tahun.

Tabel 4.1: Distribusi Umur Guru Sekolah Dasar Ned@camatan Kaliwates
Kabupaten Jember Berdasarkan Umur Tahun 2007

Usia Jumlah Guru Persentase
(Tahun) (Jiwa) (%)
23-33 16 21,33
34-44 41 54,67
45 — 55 18 24
Jumlah 75 100

Sumber: data primer, diolah September 2007
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Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa Gekol8h Dasar Negeri
terbanyak antara umur 34 — 44 tahun sebanyak 4igaesponden atau 54,67%
dari responden, sedangkan yang paling sedikit hdataur 23 — 33 tahun atau
21,33 %.

4.2.2 Pendapatan Guru

Pendapatan guru Sekolah Dasar Negeri yang dimaddaidh pendapatan
yang terkumpul dari guru Sekolah Dasar Negeri, &suwk pendapatan suami atau
istri dari pekerjaan yang dilakukan. Pendapataru gBekolah Dasar Negeri
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember dapat dpxada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Pendapatan Responden Guru Sekolah DasgeriNKecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember Tahun 2007

Pendapatan Jumlah Guru Persentase
(Rp / bulan) (Jiwa) (%)
991.800 — 1.283.550 7 9,33
1.283.551 — 1.575.300 15 20
1.575.301 — 1.867.050 24 32
1.867.051 — 2.158.800 29 38,67
Jumlah 75 100
Rata-rata Pendapatan 1663808

Sumber: data primer, diolah September 2007

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa jumlah guru SB&hgan pendapatan
antara Rp. 991.800,- — Rp. 1.283.550,- sebanyakaig atau 9,33%. Jumlah
guru SDN yang memiliki pendapatan antara Rp. 1383:- — Rp. 1.575.300,-
sebanyak 15 orang atau 20%, yang mempunyai peradagatara Rp. 1.575.301,-
— Rp. 1.867.050,- sebanyak 24 orang atau 32% alai keseluruhan. Sedangkan
Guru SDN yang mempunyai pendapatan antara Rp.DB67.— 2.158.800,-,
sebanyak 29 orang atau 38,67% dengan rata-rataap&tach per bulan Rp.
1663808,-.

4.2.3 Tingkat Pendidikan

Salah satu kontribusi yang paling mempengaruhi geain guru SDN
adalah tingkat pendidikan. Tingginya tingkat peiidid akan berpengaruh
terhadap keputusan untuk menentukan pemenuhan uketbutyang terpenting
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untuk keluarganya. Pendidikan adalah suatu prosmsy ybertujuan untuk
menambah keterampilan, pengetahuan, dan meningk&tsaandirian maupun
pembentukan kepribadian seorang individu. Tingkandidikan terakhir guru
Sekolah Dasar Negeri dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Tingkat Pendidikan Responden Guru Sekoksar Negeri Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember Tahun 2007

Pendidikan Jumlah Guru Persentase
(Jiwa) (%)
SPG 9 12
D2 20 26,66
D3 8 10,67
S1 38 50,67
Jumlah 75 100

Sumber: data primer, diolah September 2007

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa kebanya&sponden adalah
tamatan S1 yaitu sebanyak 38 orang atau 50,67%, y@nyelesaikan pendidikan
hingga D3 hanya sebanyak 8 orang atau 10,67% skaangntuk tingkat D2
sebanyak 20 orang atau 26,66%, pegawai honorer taggat pendidikannya

hanya sampai SPG sebanyak 9 orang atau 12%.

4.2 4 Lama Bekerja

Semakin lama seseorang dalam pekerjaannya maka efmaks
berpengalaman, matang dan mahir dalam pekerjaandipartanggung jawabkan
kepadanya. Pengalaman kerja seseorang tidak mudaktatimelalui survei. Oleh
sebab itu tingkat umur sering di anggap sebagakatat masa kerja dengan
asumsi bahwa masa kerja adalah umur pada tahunbgataku di kurangi umur
pada saat mulai kerja. Lama bekerja guru SekolaaDidegeri dapat dilihat pada
tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Lama bekerja Responden Guru Sekolah Ddegeri Di Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember Tahun 2007

Lama Bekerja (tahun) Jumlah Guru (Jiwa) Perser{ta3e
<25 6 8,00
25-28 55 73,33
>28 14 18,67
Jumlah 75 100

Sumber: data primer, diolah September 2007
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa lamarfgekesponden paling
banyak adalah antara 25 sampai dengan 28 yaitimgab&5 orang atau 73,33%,
yang memiliki lama bekerja kurang dari 25 tahunasglak 6 orang atau 8,00%
dan yang lebih dari 28 tahun sebanyak 14 orangls&8dy%.

4.2.5 Kesediaan Guru untuk Bekerja

Kesediaan guru untuk bekerja adalah jumlah atenaga waktu luang
guru yang digunakan untuk bekerja guna memperda@mbahan pendapatan.
Untuk mengetahui kondisi kesediaan guru melepagkanistirahatnya menjadi
waktu kerja, didasarkan pada lamanya waktu/jamalstit yang dialokasikan
untuk bekerja. Lebih jelasnya dapat dilihat tabBlsebagai berikut.

Tabel 4.5 Kesediaan Responden Guru untuk Bekerjgedamatan Kaliwates
Kabupaten Jember Tahun 2007

No | Waktu Luang (jam/bulan) Jumlah (orang) Persent#ge

1 <50 8 10,67

2 50 — 100 60 80,00

3 > 100 7 9,33
Jumlah 75 100,00

Sumber: Data Primer diolah, 2007

Berdasarkan tabel 4.5 tersebut dapat diketahuvdabkebanyak 80,00 %
responden bekerja dengan jumlah waktru luang ans&aampai 100 jam/bulan,
yaitu sebanyak 60 orang, , sedangkan responden lyakegrja dengan jumlah
waktu luang < 50 jam / bulan, yaitu sebanyak 8 gratau 10,67 %, dan jumlah
responden terkecil yang waktu luangnya sebesaraamth00 jam/bulan, yaitu

sebanyak 7 orang atau 9,33 %

4.2.6 Semangat Kerja

Secara teoritis dikatakan bahwa indikator semahkgga diduga sangat
berperan guna menyumbang kinerja organisasi mielogakl Indikator semangat
kerja ini bisa diturunkan kedalam tiga buah iadidt variabel, antara lain : hasrat
untuk bekerja; dorongan untuk bekerja keras; daordmn dari karyawan yang

bersangkutan untuk mencapai harapan.
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Berdasarkan data yang diperoleh hasil survei sganguru SD Negeri Di
Kecamatan Kaliwates umumnya mempunyai motivasi sgatskerja yang tinggi
untuk mengisi waktu luangnya dengan usaha sampiny@ataupun kondisi ini
juga harus disertai oleh sikap kritis juga. Hal peirlu  kepatuhan mutlak tanpa
reserve cenderung mudah patah dan tidak berladmumnya guru negeri di
kecamatan Kaliwates suka bekerja keras Disampingsebagian besar guru di
kecamatan tersebut besar dorongannya agar harapgap tercapai. Sehingga
secara keseluruhan guru SD negeri di Kecamatawatas Kabupaten Jember
mempunyai semangat kerja yang tinggi. Dengan gotang bagus ini upaya
meningkatkan kesejahteraan yang dalam hal ini hdadeolehan pendapatan bisa
direalisasikan, tetapi berbagai faktor lain haresduksif termasuk lingkungan

kerja dan kepemimpinan di sekolah maupun di linglamdinas tempat bekerja.

4.3 Analisis Data
4.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 2 yang nierselbanyak 75
responden (n=75) dengan satu variabel terikat yRiémdapatan serta empat
variabel bebas yaitu pendidikan,lama bekerja, wdkaing dan motivasi atau

semangat kerja didapatkan hasil analisis regmesirIberganda sebagai berikut:

Y =-7569651 + 341085,0X1 +121084,5X2 + 13472,8X839323,3X4
(-4,246)  (4,599) (2,206)  (3,022)  (3,887)

R2 0,708

F 17,552

DW = 2,184

Keterangan :

Y = Pendapatan

X1 = Tingkat Pendidikan;
X2 = Lama Bekerja;

X3 = Waktu Luang

X4 = Motivasi atau Semangat Kerja
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Berdasarkan persamaan tersebut menunjukkan koefrggresi dari
keempat variabel bebas;(ly, b; dan h) bertanda positif (+), hal ini berarti
terjadi hubungan yang positif antara variabel imheen dengan variabel
dependennya. Artinya peningkatan variabel tinglatdidikan (%), lama bekerja
(X2), waktu luang (%) dan motivasi (%) pada guru Sekolah Dasar Negeri di
Kabupaten Jember akan meningkatkan Pendapatan ANalisis atas hasil
perhitungan tersebut dapat dinyatakan sebagaiuterik
1. Konstanta = 7569651artinya apabila variabel pendidikanjXlama bekerja

(X2), waktu luang (%) dan motivasi guru untuk bekerja 4X tidak berubah
(konstan), maka pendapatan minimal yang dilakukah guru Sekolah Dasar
Negeri di Kabupaten Jember justru negatif Rp69651-. Artinya secara
keseluruhan guru Sekolah Dasar Negeri di Kecanm&ttiwates terjadi defisit
pendapatannya. Hal ini bisa dimaklumi karena bend@as struktur gaji yang
ada umumnya pendapatan guru di lingkungan kecankéwates memang
negatif. Biasanya jika hari gajian tiba, merekdriufiarus menyediakan uang
untuk menutup défisit gaji mereka.

2. variabel pendidikan guru mempunyai koefisien reiglessebesar341085,0
artinya apabila pendidikan guru Sekolah Dasar Negeningkat sebesar satu
tingkatan maka akan meningkatkan pendapatan selbgsai341,085 ribu
rupiah, dengan asumsi lama bekerja, waktu Luangrd#ivasi kerja (tetap).

3. variabel lama bekerja guru mempunyai koefisienmagiglh sebesad21084,5
artinya jika lamanya bekerja guru Sekolah Dasareldgertambah satu satuan
(tahun) akan meningkatkan pendapatan sebesadl®R084 ribu, dengan
asumsi pendidikan, waktu Luang dan motivasi gunstan (tetap).

4. variabel waktu luang guru Sekolah Dasar Negeri meygi koefisien regresi
bs sebesar 13472,8 artinya apabila waktu luang §ekolah Dasar Negeri di
kecamatan Kaliwates meningkat satu jam akan meatkgh pendapatan
sebesar Rp. 13472,8 apabila pendidikan, lama leldap motivasi guru
konstan (tetap).

5. variabel motivasi guru Sekolah Dasar Negeri mempukgefisien regresi o

sebesar 439323,3 artinya apabila motivasi guru I8ek®asar Negeri di
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kecamatan Kaliwates meningkat satu akan meningkgbkeamdapatan sebesar
Rp. 439323,3 apabila pendidikan, lama bekerja daktwiuang guru konstan
(tetap).

6. Dari perhitungan analisis juga diperoleh hasil igieh determinasi berganda
(Adjusted R%) sebesar 0,708 hal ini berarti 70,8% variasi peinaln
pendapatan guru Sekolah Dasar Negeri di Kabupataber dipengaruhi oleh
pendidikan, lama bekerja, waktu luang dan motikasja, sedangkan sisanya
29,2% disebabkan oleh faktor lain.

4.3.2 Uji Serentak

Uji serentak/Uji F adalah pengujian secara menydlumtuk mengetahui
apakah secara serentak koefisien regresi variageligikan, lama bekerja, waktu
luang dan motivasi kerja mempunyai pengaruh padelgmatan guru Sekolah
Dasar Negeri di Kabupaten Jember. Dapat dilihaapabel 4.6
Tabel 4.6 Hasil Pengolahan Data

Dependent | Independent ) Keputusan

i i R I:hitung I:tabel
Variabel Variabel terhadap Ha
Y X1, X2, X3 0,708 17,552 2,74 Diterima

Sumber: lampiran2, diolah November 2007

Penguijian ini dilakukan dengan cara membandingkian R.iwung dengan
Fiavet Fabel dapat dicari dengan dengalfy yaitu jumlah variabel bebas dalam
penelitian (k) sehinggdf, = 3, sedangkadf, diperoleh dari perhitungan n-k-1 =
75-3-1 = 71, maka darise dengandf os:71) dengan taraf signifikan 5%
diperoleh angka pe Sebesar 2,74. Ho akan ditolak jika nilajg lebih besar
dari Raper Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.1

Ho diterima

2,74 17,552
Gambar 4.1 : Kurva Normal Pengujian Hipotesis Darfga test
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Karena nilai FwungSebesar 17,552 maka Kitolak dan H diterima yang
berarti semua menunjukkan secara serentak varipbetidikan (%), lama
bekerja (%¢), waktu luang (%) dan motivasi (%) berpengaruh secara nyata dan

signifikan terhadap pendapatan guru Sekolah Dasgefildi Kabupaten Jember.

4.3.3 Uji Parsial (uji t)

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadambel terikat
secara parsial, dimana pengujian ini membandingk@ara nilai fiung dengan
tiabe Maka digunakan uji t. Pengujian ini dilakukan demgnembandingkan nilai
thiung deNgandiper Untuk mencaridpeadalah dengan memperhatikan ndayang
diperoleh dari perhitungan n-k-1, malld= 75-3-1 = 71. Pengujian dilakukan
dengan tingkat signifikan 5% dan padt o,s, 71) diperoleh nilai #pel S€DESAr
2,000. Ho ditolak jika riung lebin besar daridher Dari hasil perhitungan pada
lampiran 4, maka dapat disajikan pada tabel 4.ikieini.

Tabel 4.7 Hasil Uji t Pada Pendapatan Guru SekDkdar Negeri di Kabupaten

Jember.

Faktor t ¢ Probabili| . Perlakuan Terhadap
Independen | "9 | abel ty Hipotesis
Pendidikan 4,599 2,000 0,00 530 Ho ditolak, Ha diterima

Lama Bekerja 2,206 2,000 0.31 203 Ho ditolak, Ha diterima
Waktu Luang 3,022 2,000 0,004 396 Ho ditolak, Ha diterima
Motivasi 3,887| 2,000 0,00 480 Ho ditolak, Ha diterima

Sumber: lampiran 4, diolah November 2007

Berdasarkan tabel 4.7 mengenai uji t di atas mak@atddisimpulkan
bahwa variabel-variabel pendidikan fXlama bekerja (¥, waktu luang (%),
dan motivasi (%) berpengaruh terhadap pendapatan (Y) pada gunisekasar
Negeri di Kabupaten Jember. Dapat dijelaskan ryasiasing variabel sebagai
berikut :

a. Pengaruh dari variabel pendidikani{Xerhadap pendapatan (Y) pada guru
Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Jember. Pada4abéiketahui diung >
trave @adalah 4,599 > 2,000 dengan probabilitas sigmifigabesar 0,00 < 0,05.
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Hal ini berarti bahwa variabel pendapatan;)(erpengaruh nyata atau
signifikan terhadap pendapatan (Y) pada guru Sek@asar Negeri di
Kabupaten Jember. Hal ini berarti ditolaknya Ho daerimanya Ha. Apabila

digambarkan dalam kurva normal dapat dilihat paalgar 4.2 berikut :

H, diterima

.......

—2,000 2,000 4,599
Gambar 4.2 : Kurva normal t — test untuk Pendiditamu

Pengaruh dari variabel lama bekerjg)(¥rhadap pendapatan (Y) pada guru
Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Jember.

Pada tabel 4.7 diketahuyijutg > tavei@dalah 2,206 > 2,000 dengan probabilitas
signifikan sebesar 0,31 < 0,05. Hal ini berarti walvariabel lama bekerja
(X2) berpengaruh nyata atau signifikan terhadap pextdap(Y) pada guru
Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Jember. Halaraiti ditolaknya Ho dan
diterimanya Ha. Apabila digambarkan dalam kurvanmadrdapat dilihat pada
gambar 4.3 berikut :

H,diterima

o
mmmmmmmmmmmmm

-2,000 2,000 2,206

Gambar 4.3 : Kurva normal t — test untuk Lama Bjker

Pengaruh dari variabel waktu luangs|Xerhadap pendapatan (Y) pada guru
Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Jember.

Pada tabel 4.7 diketahuijung > tabeiadalah 3,022 > 2,000 dengan probabilitas
signifikan sebesar 0,004 < 0,05. Hal ini berartiwa variabel waktu luang
(X3) berpengaruh nyata atau signifikan terhadap pextdap(Y) pada guru
Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Jember. Haldrari ditolaknya Ho dan

diterimanya Ha.
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Apabila digambarkan dalam kurva normal dapat dilipada gambar 4.4
berikut :

Ho diterima

X
mmmmmmmm
ety
mmmmmm
aaaaaaaaa

-2,000 2,000 3,022
Gambar 4.4 : Kurva nurman ¢ —test untuk dan Wakiarig

d. Pengaruh dari variabel motivasi fXterhadap pendapatan (Y) pada guru
Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Jember.
Pada tabel 4.7 diketahujudng > tanei@dalah 3,887 > 2,000 dengan probabilitas
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berartiwa variabel motivasi (J
berpengaruh nyata atau signifikan terhadap pendagad pada guru Sekolah
Dasar Negeri di Kabupaten Jember. Hal ini beraitdlaknya Ho dan
diterimanya Ha.

Apabila digambarkan dalam kurva normal dapat dilipada gambar 4.5
berikut :

H,diterima

-2,000 2,000 3.887
Gambar 4.5 : Kurva normai ¢ —test untuk dan Mofisru

4.3.4Analisis koefisien Determinasi Berganda

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh varisdssb(X) yaitu
pendidikan, lama bekerja, waktu luang dan motissiara simultan terhadap
pendapatan guru Sekolah Dasar Negeri di Kabupaerber dapat dilihat dari
koefisien determinasi bergandadjustedR?). Koefisien determinasi berganda
dimaksudkan untuk mengetahui besarnya proporsi déeyikan variabel bebas

secara simultan terhadap variabel terikat. Nilagfisien antara 0 dan 1. Apabila
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R? = 1 maka garis regresi dari model tersebut merkdersumbangan sebesar
100% terhadap perubahan variabel terikat. Apabfla R, maka model tersebut
tidak bisa mempengaruhi atau tidak memberikan sagdra perubahan variabel
terikat. R sebesar 0,708 menunjukkan bahwa pengaruh vatieels terhadap

variabel terikat adalah sebesar 70,8% sedangkanysig{100%-70,8% = 29,2 %)

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luarigéel yang diteliti.

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwaraesimultan variabel
independen mempunyai pengaruh nyata dengan nit@sae 0,708 atau 70,8%.
Pengaruh yang cukup besar ini menunjukkan bahwabedrpendidikan, lama
bekerja, waktu luang dan kemauan semangat kerjaponeyai peranan yang

penting bagi pendapatan guru Sekolah Dasar Negkgltupaten Jember.

4.3.5 Analisis Determinasi Parsial

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh varisdssb(X) yaitu
pendidikan, lama bekerja, waktu luang dan motiveeiara parsial terhadap
pendapatan guru Sekolah Dasar Negeri di Kabupaerbek dapat dilihat dari
koefisien determinasi parsial’r Berdasarkan tabel perhitungan pada tabel 4.7
diperoleh nilai atau besarnya pengaruh pada masaging variabel yaitu :
variabel pendidikan (¥ sebesar 0,530, variabel lama bekerjg) G€besar 0,203,
wariabel waktu luang (¥ sebesar 0,325, dan variabel motivasi)(Xebesar
0,480. Adapun variabel yang paling berpengaruhattap pendapatan pada guru
Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Jember adalalbehrpendidikan yang

kemudian diikuti oleh kemauan semangat kerja, waking dan lama bekerja.

4.3.6 Uji Ekonometrika

Uji asumsi klasik digunakan untuk memperoleh moadgresi linear
berganda yang tepat dan memenuhi standar, yaitduganparameter koefisien
regresi harus memenuhi syaBLUE atau Best Linear Unbiased Estimation
maka model tersebut harus memenuhi asumsi-asursar ddasik (tidak ada

multikolinearitas, tidak ada heteroskedastisitas) tidak autokorelasi). Adapun
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hasil uji asumsi klasik untuk model regresi yangedoleh dari pengujian dapat

disajikan sebagai berikut.

1. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas berarti terjadi interkorelasi ara variabel bebas yang
menunjukkan lebih dari satu hubungan linier yargpi§kan. Apabila koefisien
korelasi variabel yang bersangkutan nilainya teKetdiluar batas-batas
penerimaan dritical value) maka koefisien korelasi bermakna dan terjadi
multikolinearitas. Apabila koefisien korelasi tedlke di dalam batas-batas
penerimaan maka koefisien korelasinya tidak bermakian tidak terjadi
mulitkolinearitas.
Tabel 4.8 Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Keterangan
Pendidikan 1,085 VIF <10
Lama Bekerja 1,005 Tidak ada

Waktu Luang 1,019 Multikolinearitas

Motivasi 1,085

Sumber: lampiran 4, diolah November 2007

Berdasarkan hasil analis@ollinearity Statisticdiketahui bahwa dalam
model regresi tidak terjadi multikolinearitas, Ia@ldapat dilihat pada lampiran 4
dimana nilaivVariance Inflation Facto(VIF) dari masing-masing variabel kurang
dari 10. Oleh karena itu persamaan yang diperobeh gengujian dinilai telah

memenuhi uji asumsi klasik dan dikatakan layak gabaodel yang baik.

2. Uji Heterokedastisitas

Untuk menguiji terjadi atau tidak terjadinya hetexdéstisitas pada model
persamaan regresi dalam penelitian ini, digunaketode pengujiatlejser
Tabel 4.9 Uji Glejser untuk mengidentifikasi gejhkteroskedastisitas

Variabel Koefisien Regres hiting Sig.
Pendidikan 0,000 0,000 1,000
Lama Bekerja 0,000 0,000 1,000
Waktu Luang 0,000 0,000 1,000
Motivasi 0,000 0,000 1,000

Sumber: lampiran 4, diolah November 2007
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Berdasarkan pengujian yang dilakukan dapat dilibahwa semua
variabel independen pada persamaan regresi seagialpmempunyai pengaruh
yang tidak signifikan terhadap variabel dependeélai(absolut residual). Hal ini

menunjukkan bahwa persamaan regresi bebas daroketastisitas.

3. Uji Autokorelasi

Autokolerasi didefinisikan sebagai korelasi antaggota serangkaian
observasi yang diurutkan menurut waktu. Autokoretasncul karena observasi
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu simaJntuk menguji adanya
autokorelasi dapat dideteksi dengan Durbin-Watdest. Pengujian dalam
penelitian ini dilakukan dengan membandingkan rilarbin-Watsortestdengan
tabel uji Durbin-Watson. Adapun nilai Durbin-Watstabel untuk n = 72 (75-3)

padalevel of significant5% didapatkan nilaid, sebesar 1,52 dan nilad,

sebesar 1,70.

Dari hasil uji Durbin-Watson (d) yang dilakukan dmhtkan nilai sebesar
2,184. Berdasarkan uji autokorelasi yang telahkdkan dapat diketahui bahwa
model empiris yang dibangun telah memenuhi asuersiasarkan kriteria, yaitu

Ho akan diterima jikad, <d <4 -d, atau 1,70 < 2,187 < 2,30. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi antaiabel independen.

Setelah dilakukan uji asumsi klasik secara kesbhm, menunjukkan hasil
bahwa model empiris yang dibangun telah memenwrasBest Linear Unbiased
Estimation(BLUE) dan layak untuk diuji.

4.4 Pembahasan

Dengan melihat hasil regresi secara serentak melgl& maupun secara
parsial melalui uji t menunjukkan bahwa faktor peiicin, lama bekerja, waktu
luang dan motivasi mempunyai pengaruh yang nyateadap pendapatan Guru
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Kaliwates Kabupaéenber dengan tingkat
keyakinan 70,78%. Pengaruh yang diberikan olerabatipendidikan (¥, lama
bekerja (%), waktu luang (%) dan motivasi secara bersama-sama cukup besar
yaitu 0,708 atau 70,78% sehingga pendidikan, laekety, waktu luang dan
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motivasi bersama-sama berpengaruh secara signifidmadap naik turunnya
besarnya pendapatan guru Sekolah Dasar Negeri Keaardaliwates Kabupaten
Jember.

Diantara variabel-variabel pendidikan {§X lama bekerja (¥, waktu
luang (X) dan motivasi (%) yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap
pendapatan guru Sekolah Dasar Negeri di Kabupa&teber. Besarnya pengaruh
variabel pendidikan (¥ hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien deterrasi
parsial (r) sebesar 0,530 dengan nilai pag@agt: 4,599 > 2,000 pada tingkat
signifikansi 0,000 yang signifikan pada level 5%la®jutnya diikuti oleh variabel
motivasi (%) sebesar 0,480 waktu luangsj>6ebesar 0, 326 dan lama bekerja
(X,) sebesar 0,203.

Hasil estimasi penelitian ini menunjukkan bahwadtardari koefisien
masing-masing variabel indipenden adalah positifinga jika adanya introduksi
pada variabel independen, secara langsung atauk tidagsung akan
mempengaruhi pendapatan keluarga secara positig. puhtuk melihat
keselarasan tanda dari variabel bebas terhadagbearerikat dapat dilihat pada

tabel kesesuaian teori dengan hasil analisis dathub :

Tabel 4.10. Hasil matrikulasi antara Teori dan Hastimasi Berdasarkan
Analisis Data

X1 X2 X3 Xa
Teori (yang diharapkan) + + + +
Hasil Analisis Data + + + +
Keterangan selaras selaras selaras Selaras

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa senanabel yang
diestimasi mempunyai tanda koefisien yang positigl ini menandakan
selarasnya variabel estimasi dengan teori.

Dengan demikian baik hasil analisis regresi maugani menunjukkan
bahwa pendidikan mempunyai pengaruh yang signifitethadap pendapatan
guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kaliwatesulgaten Jember.

Berdasarkan teori konvensional bila faktor-faktaml|dianggap tidak berubah
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maka semakin tinggi pendidikan akan meningkatkamdapatan. (Todaro,
2000:215).

Semakin tinggi motivasi kerja yang dalam hal iningen indikator
kemauan dan semangat kerja. Berdasarkan hasilssnadilah menunjukkan
bahwa indikator kemauan semangat kerja berpengamrdapatan. Hal ini
menunjukkan bahwa kemauan semangat kerja mempdmgainerja guru

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kaliwates Kalarpa¢mber.



BAB. 5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembaltigaroleh kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkemdidikan (X), lama
bekerja (%), waktu luang (%) dan motivasi (%) secara simultan berpengaruh
secara signifikan terhadap pendapatan guru Sekdélabar Negeri di
Kabupaten Jember.

Hasil analisis secara parsial dengan menggunakamejnghasilkan :

a. Pendidikan berpengaruh secara nyata atau signifédyadap pendapatan
guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kaliwatdsulgaten Jember.

b. Lama bekerja berpengaruh secara nyata atau sigmifikerhadap
pendapatan guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatatiwdtes
Kabupaten Jember.

c. Waktu luang berpengaruh secara nyata atau signiféadap pendapatan
guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kaliwatdsuiaten Jember.

d. Motivasi berpengaruh secara nyata atau signifilkrhatdap pendapatan

guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kaliwatdsulgaten Jember.

5.2 Saran —saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dirumuskaaka dapat

diberikan saran sebagai berikut:

1.

Pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan perlu merapkam kondisi
kesejahteraan guru sekolah dasar negeri yang rjmasgihdari berkecukupan
dengan melakukan upaya-upaya untuk meningkatkandapatan guna
memenuhi kebutuhan keluarga, misalnya dengan mékabefasilitas KPR-
BTN yang bertujuan agar setiap guru sekolah ddpggal di tempat yang
layak, ataupun dengan cara meningkatkan gaji pdioktunjangan-tunjangan

guru sekolah negeri agar sesuai dengan meningkditaega barang-barang
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kebutuhan pokok yang bertujuan untuk meningkatkasejahteraan para
pahlawan tanpa tanda jasa tersebut.

2. Guru juga diharapkan dapat menyesuaikan beban gi#éagggung mengenai
jumlah anggota keluarga yang ada. Salah satunygademengikuti program
keluarga berencana agar jumlah anggota keluargg g#anggung untuk
pemenuhan kebutuhannya dapat ditekan sehingga gegadayang diperoleh
dapat digunakan untuk kebutuhan lain yang lebihtipgnmisalkan untuk
kebutuhan kesehatan, tabungan atau modal usah&iHb@rtujuan agar guru
mampu memenuhi kebutuhan keluarganya tanpa hanyagamédalkan
pendapatan dari pekerjaannya sebagai guru SekolasarDnegeri di

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember dengan gaji yangat kecil.
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Lampiran 1 : Data Responden Guru Sekolah Dasar di Kcamatan Kaliwates
Kabupaten Jember

Pendapatan Pendidikan Lama bekerja Waktu Luang Motivasi

1900000 16 27 63 4
1750000 12 27 56 3
2500000 16 26 84 2
2650000 12 27 69 3
2050000 12 29 63 3
1800000 12 25 63 4
2300000 16 28 75 4
2200000 12 26 45 3
1900000 12 24 81 3
2350000 14 26 63 3
3500000 14 28 66 3
2100000 12 27 19 4
4750000 16 27 63 3
5250000 14 29 63 3
3200000 14 29 113 4
8000000 16 30 150 2
2900000 14 29 63 3
1900000 12 27 78 3
2050000 12 25 63 4
2300000 14 25 75 4
2300000 12 26 63 3
3800000 12 28 84 4
3600000 16 30 63 3
3700000 16 30 38 4
2500000 14 30 63 3
1950000 14 26 38 3
3800000 14 26 84 4
2600000 16 25 47 3
4400000 16 23 113 4
3650000 16 26 38 4
5000000 16 25 70 3
3350000 16 27 66 3
4000000 16 28 66 3
3800000 16 29 63 3
4000000 16 28 75 3
3050000 14 28 66 3
2000000 14 26 63 3
4000000 16 27 75 3
2000000 16 28 66 3
4500000 16 24 75 3
3000000 14 25 94 2



3500000
2250000
3200000
3200000
5150000
3650000
3400000
2050000
4150000
2150000
2200000
3050000
2750000
2850000
3100000
5200000
5000000
3250000
3250000
5150000
4400000
3650000
5000000
3350000
2000000
2250000
3200000
4000000
3800000
3250000
2150000
2200000
3000000
3500000

14
15
15
14
16
15
14
14
15
14
15
14
15
15
14
16
16
15
14
15
16
16
16
14
14
14
15
15
15
14
15
15
14
14

25
26
28
29
27
25
27
28
26
25
24
28
28
29
26
26
30
30
28
29
26
24
25
28
27
28
27
27
28
26
24
25
28
25

122
66
84
84
75

131
66
94
63
56
75
63
75
45
63
63
63
56
66

122
56
75
63
75
66

113
38
63
56
66
84
75
66
63
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Lampiran 3 : Pertanyaan Responden

FAKTOR — FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN GURU
SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN KALIWATES
KABUPATEN JEMBER

IDENTITAS PEWAWANCARA

1. Nama : Husni Hasan
2. Nim : 000810101361
3. Hari/ Tanggal

IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama

Umur

Alamat

Jenis kelamin

AN A

Apa pendidikan terakhir yang anda dapatkan?
Jawab :

6. berapa lama (tahun) anda bekerja sebagai guru?
Jawab :

7. Berapa pendapatan anda dari gaji pokok perbulan?
Jawab :

8. Selain dari pendapatan gaji pokok, apakah anda likepekerjaan
sampingan?
Jawab :

9. Jika ya, pekerjaan sampingan apa yang anda lakukan?
Jawab :

1. Berdagang

a. Jika berdagang, jenis usaha apa yang anda jalankan?
Jawab :

b. Berapa modal yang harus anda sediakan perbulan?
Jawab :

c. Berapa keuntungan yang bisa anda peroleh perbulan?
Jawab :



2. Bertani

a. Jika bertani, jenis tanaman apa yang anda usahakan?
Jawab :

b. Berap modal yang anda sediakan tiap musim tanamagsuk untuk
biaya tanam dan lain-lain hingga panen)
Jawab :

c. Berapa keuntungan yang anda peroleh dalam satmkalm panen?
Jawab :

10. Berapa jam waktu yang anda gunakan untuk pekesjapingan tersebut?
Jawab :



